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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

       Pers mendapat sebutan yang berbeda di beberapa bahasa, seperti dalam 

bahasa Inggris dikenal sebagai press sedangkan dalam bahasa Belanda 

dikenal dengan persen, tetapi tetap mempunyai pengertian yang sama yakni 

pembuatan karya cetak dengan cara memberikan tekanan pada mesin cetak 

kuno.  

       Selain itu, pers juga dapat didefinisikan dalam artian sempit dan luas, 

definisi pers secara sempit yakni suatu karya yang melalui tahap pencetakan 

dan penerbitan atau bisa juga dikenal dengan media cetak, contohnya 

buletin, majalah, koran. Sedangkan definisi pers secara luas yakni usaha 

yang dilakukan untuk menyebarluaskan informasi bisa berupa hasil 

pemikiran, gagasan maupun ide kepada khalayak umum atau bisa juga 

disebut dengan media komunikasi, contohnya radio, film dan televisi. 

       Bisa dikatakan dalam pengertian di atas bahwa pers adalah suatu 

lembaga yang menyebarkan ide, gagasan, dan pemikiran suatu kelompok 

dan individu dari berbagai sumber kemudian diolah dan diterbitkan melalui 

media seperti koran, TV, majalahdan lainnya. 

       Dalam konteks sejarah perkembangan pers di Indonesia melalui 

beberapa tahapan yakni pers Belanda, Cina dan Pribumi. Pers Pribumi 

dibagi dalam berbagai macam bahasa seperti bahasa Jawa, Sunda, Melayu 

dan lainnya yang diterbitkan melalui berbagai macam media. 

       Pers Hindia Belanda menjadi awal mula berdirinya pers di Indonesia. 

Kemudian pers ini terus berlanjut dan memasuki tahap pers Jepang, 

kemudian pers di awal kemerdekaan, orde lama, orde baru, reformasi dan 

sampai tahap pers periode sekarang. Ketika pers orde lama di masa 

kepemimpinan Soeharto, terdapat kebijakan yang membebaskan pers dalam 

menyampaikan pendapat, gagasan maupun ide. Karena hal itu, maka 
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menjadi angin segar untuk pers-pers baru dan banyak pers lama yang terbit 

Kembali pada saat di breidel (berhenti izin terbit) pada masa Orde Lama. 

       Keleluasaan khalayak umum dalam menentukan jenis pers yang 

digunakan untuk menyampaikan maupun mendapatkan informasi disebut 

dengan kebebasan pers.  Berdasarkan penjelasan (Atmakusumah, 2009:53) 

adanya kebebasan pers memudahkan masyarakat dalam mendapatkan 

informasi menyampaikan keluh kesah, aspirasi, kritik dan gagasan. 

       Di masa Orde Baru, walaupun banyak pers yang diberikan angin segar 

untuk mengemukakan pendapat dan aspirasi, ternyata masih juga dibatasi 

dan di breidel.Seperti yang dijelaskan dalam peraturan UU pasal 4 bab 2 No. 

11 tahun 1966 yang menjelaskan adanya larangan untuk mengendalikan 

maupun mensensor pers nasional begitupun yang dijelaskan dalam pasal 5. 

1 terkait salah satu hak warga negara yaitu jaminan kebebasan pers dan 

dalam peraturan perundangan yang sama pada pasal 8. 2 bab 4 menjelaskan 

mengenai kebebasan penerbitan tanpa disertai surat izin. Ternyata, itu hanya 

janji palsu. Buktinya dikeluarkan ketentuan untuk menyertakan SIC (Surat 

Izin Cetak) yang dikeluarkan oleh KOPKAMTIB (Komando Operasi 

Pemulihan Keamanan dan Ketertiban) dan SIT (Surat Izin Terbit) yang 

dikeluarkan oleh departemen penerangan pada setiap surat kabar yang akan 

dipublikasikan kepada khalayak umum. 

       Pada saat terjadinya peristiwa Malari (Malapetaka Lima Belas Januari), 

jumlah surat kabar  yang dicabut SIC (Surat Izin Cetak) dan SIT (Surat Izin 

Terbit) sebanyak 12 buah diantaranya The Jakarta Times, Indonesia Pos, 

Mahasiswa Indonesia, Nusantara, Abadi, Suluh Berita, Mingguan Senang, 

Pedoman, Harian KAMI, Mingguan Ekspres, Majalah Berita, Pemuda 

Indonesia, dan Indonesia Raya. 

       Pasca pembreidelan itu, banyak pers yang tidak berani mengkritik 

pemerintah, hanya memberitakan hal-hal baik tentang pemerintah saja, atau 

bisa dibilang sesuai kemauan pemerintah. Karena pembreidelan itu, banyak 

profesionalitas wartawan menurun karena kebebasannya dihambat, profesi 

ini pun dijadikan alat “pemeras” pejabat dan penguasa yang bermasalah. 
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Karena hal itu juga, masyarakat tidak mendapatkan informasi yang benar-

benar akurat dan terpercaya. 

       Kondisi ini pun terjadi di seluruh wilayah Indonesia, termasuk 

Palembang.Karena kondisi tersebut, Soleh Thamrin bersama teman-

temannya yang idealis mendirikan Sriwijaya Post atau disingkat menjadi 

Sripo pada tahun 1987. Kemudian surat kabarnya bekerja sama dengan 

Kompas sejak 1988. Sripo memunculkan sesuatu yang baru atas perjanjian 

kerjasama tersebut. Waktu itu tampilan sripo mirip dengan USA Today, 

yaitu mempunyai jumlah halaman yang sama, dimana terdapat 7 kolom di 

setiap halamannya dan tiap koran mempunyai 8 halaman. Pemberitaan 

Sriwijaya Post dikenal kritis terhadap sejumlah kebijakan pemerintah dan 

disajikan secara halus. Berbeda dengan surat kabar lain yang memilih 

pemuatan berita dengan pilihan kalimat yang keras, sripo lebih memilih 

menggunakan kalimat perumpamaan, penggambaran, dan memilih memakai 

narasi (Wijaya, 2002: 20) 

       Sejak dimiliki oleh Kompas Gramedia, penjualan koran Sripo 

mengalami peningkatan hingga mencapai 42.000 eksemplar di tahun 1991 

yang awalnya di tahun 1988 hanya 8.000 eksemplar. Bukan hanya penjualan 

koran, tetapi ditunjang juga dengan pemasukan dari iklan hingga 23,2 

persen pada tahun 1991. Kesuksesan ini juga membuat pekerja Sriwijaya 

Post sangat bahagia, suasana kerja yang kondusif, dan gaji yang lumayan 

untuk kemapanan para pekerja. 

       Namun, kesuksesan itu tiba-tiba sirna pada tahun 1992 yang disebabkan 

peristiwa eksodus jajaran redaksi ke Harian Pelita Jakarta. Eksodus ini 

dikarenakan tawaran gaji yang menggiurkan. Bukan hanya di situ saja, di 

pertengahan tahun 1992 terjadi konflik internal dikarenakan isu keuntungan 

tahunan yang mencapai 5 miliar. Karena isu tersebut, banyak karyawan 

yang berharap sekitar 20 persen saham cair untuk disisihkan untuk 

karyawan, pada saat itu sesuai ketentuan pemerintah perusahaan media 

harus menyisihkan 20 persen sahamnya kepada karyawan. Namun hal itu 

tidak pernah terjadi sehingga menimbulkan keresahan (Wijaya, 2002: 20). 
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       Di saat itu juga, Sripo juga mengkritisi beberapa kebijakan pemerintah 

Sumatera Selatan, salah satunya yaitu mengkritisi proyek reklamasi 

Jakabaring di daerah Ulu. Proyek tersebut melibatkan salah satu putri 

Soeharto yaitu Siti Hardijanti Rukmana alias Tutut Soeharto dengan 

gubernur Sumatera Selatan saat itu adalah Ramli Hasan Basri. Kediktatoran 

Soeharto saat itu terlihat sangat kuat, sehingga gubernur pun ingin Sripo   

memberitakan hal-hal positif saja tentang pemerintahan daerah dan dirinya. 

       Karena sadar hal tersebut, maka pada tahun 1993, Kompas Gramedia 

berusaha membangun hubungan dengan pemerintahan Sumatera Selatan 

dengan memasukkan orang-orang yang dianggap dapat menjalin hubungan 

dengan gubernur dan pemerintahan agar terhindar dari pembreidelan. Di 

saat inilah, konflik internal Sriwijaya Post terjadi. Terjadilah perkubuan 

antar karyawan dan saling tuding antar kubu. Terjadi pula isu kristenisasi di 

Sriwijaya Post yang dihembuskan oleh karyawan di salah satu kubu. Isu 

konyol ini pun kuat oleh beberapa pihak yang memiliki hubungan dengan 

Partai Katolik saat mendirikan Harian Kompas di tahun 1965, sehingga 

terkadang Harian Kompas disebut media Katolik. Konflik internal ini pun 

sampai-sampai dibawa ke mana-mana, dari pemerintahan daerah hingga 

militer daerah. Tudingan di militer yaitu usaha merampas dokumen intelijen 

militer yang menyangkut wartawan “tak bersih lingkungan” yang dilakukan 

oleh seorang watawan Sripo yang ayahnya merupakan tahanan politik yang 

divonis mati karena terlibat G30S/PKI. Konflik internal ini pun sampai ke 

baku hantam secara fisik, baku hantam ini terjadi pada  28 Januari 1996 di 

kantor redaksi jalan Kapten Abdul Rivai 88 sesudah shalat tarawih. 

Akhirnya, pada tanggal 2 Februari 1996 Sriwijaya Post ditutup sementara 

sampai pada tanggal 9 Juni 1997. 

       Demikian penulisan riwayat Sriwijaya Post ini. Melihat sepak 

terjangnya Sriwijaya Post, penulis tertarik mengambil judul “Perkembangan 

Surat Kabar Sriwijaya Post di Kota Palembang Pada Tahun 1987-2000”. 

Kehadirannya memberikan kritik dan informasi mengenai kebijakan Kota 

Palembang pada saat itu dengan bahasa yang halus, yang pada akhirnya 

dibreidel juga dan diguncang internalnya sehingga menimbulkan konflik. 
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Maka dari itu penulis tertarik untuk menulis dari proses berdirinya hingga 

perkembangannya tiap tahun sampai tahun 2000. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Bentuk rumusan permasalahan dalam riset yakni : 

1) Bagaimanakah latar belakang dalam pendirian surat kabar Sriwijaya 

Post? 

2) Bagaimanakah tahapan pendirian surat kabar Sriwijaya Post? 

3) Bagaimanakah surat kabar Sriwijaya Post berkembang dari tahun 

1987-2000? 

 

1.3 Batasan Masalah 

       Supaya riset yang dilakukan bisa terfokus tidak melebar kepembahasan 

lainnya, dibuatlah batasan permasalahan dalam riset yang dilakukan, 

diantaranya : 

 

1.3.1 Skup Tematikal 

       Fungsi dari skup tematikal yakni memberikan batasan dalam riset yang 

dilakukan agar tidak meluas kepembahasan yang lain. Pembahasan ini 

berkaitan denganpenjelasan sejaran pers dan membahas Perkembangan 

Media Sriwijaya Post Pada Tahun 1987-2000. Dalam penelitiannya, penulis 

hanya membahas perkembangan media Sriwijaya Post dari awal 

pembentukannya sampai ketingkat pencapaiannya menjadi surat kabar 

paling terkenal di Palembang. 

 

1.3.2 Skup Spasial 

       Skup spasial adalah mengadakan pembatasan wilayah terhadap 

permasalahan yang ditetapkan. Lokasi pembahasan hanya dalam ruang 

lingkup daerah Palembang. 
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1.3.3  Skup Temporal 

       Perihal yang berkaiatn dengan pemberian batasan atas suatu kejadian 

fenomena yakni skup temporal. Batasan masa dalam pembahasan ini yakni 

padaawalberdirinya yaitu tahun 1987 sampai tahun 2000. Agar mendapat 

gambaran bagaimana perjalanan Sriwijaya Post sampai ketingkat 

pencapaiannya menjadi surat kabar paling terkenal di Palembang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Riset yang dilakukan bertujuan dalam : 

1) Menjelaskan latar belakang dalam pendirian surat kabar Sriwijaya 

Post. 

2) Menjabarkan tahapan pendirian surat kabar Sriwijaya Post. 

3) Memaparkan perkembangan surat kabar Sriwijaya Post dari tahun 

1987-2000. 

4) Sebagai tahapan penyelesaian tugas akhir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan riset yang dilakukan diharapkan mempunyai 

kebermanfaatan diantaranya : 

1) Memahami tahapan berkembangnya Sriwijaya Post Palembang. 

2) Memahami kondisi pers semasa orde baru di Palembang dengan 

perkembangan Sriwijaya Post. 

3) Memahami keadaan pers sewaktu reformasi awal. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

       Penentuan ruang lingkup riset dimaksudkan memudahkan dan 

memfokuskan riset yang dilakukan agar tidak menjabarkan topik lainnya. 

Batasan ruang lingkup dalam riset berkaitan dengan temporal dan spasialnya. 
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